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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
mengenai intensi berwakaf yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Data yang
digunakan terkait publikasi intensi berwakaf yang bersumber dari database Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian data adalah “waqf intention OR intensi wakaf”. Hasil pencarian
menghasilkan 722 publikasi yang diterbitkan terkait isu intensi berwakaf. Data dianalisis
menggunakan aplikasi VOSViewer dan Biblioshiny dalam R-Studio. Hasil analisis
bibliometrik dengan Biblioshiny, menggambarkan artikel, penulis, jurnal, institusi, dan
negara dijelaskan dalam gambaran masing-masing 10 yang paling relevan. Sedangkan hasil
analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer digambarkan dalam bibliographic coupling
yang menggambarkan hubungan antar dua artikel berdasarkan kesamaan referensi yang
dikutip. Model intensi berwakaf yang diusulkan dalam penelitian ini adalah model TPB yang
dikembangkan dengan menambahkan anteseden baru. Anteseden baru yang dapat
ditambahkan dalam penelitian yang akan datang diantaranya religiusitas, altruisme,
egalitarianism, pendidikan ekonomi syariah, literasi, pengetahuan, kesadaran, pemahaman,
kepercayaan, persepsi kemudahan, transparansi, dan reputasi Lembaga pengelola wakaf.
Kata Kunci: wakaf, intensi berwakaf, bibliometrik, biblioshiny, VOSViewer

Abstract

This study aims to explore research on wagqf intentions that have been carried out by
previous researchers. The data used related to the publication of wagqf intentions is sourced
from the database. The keywords used in the data search are "wagqf intention OR intensi
wakaf". The search results yielded 722 publications related to the issue of wagqf intentions.
Data were analyzed using the VOSViewer and Biblioshiny applications in R-Studio. The
results of bibliometric analysis with Biblioshiny, describe articles, authors, journals,
institutions, and countries described in each of the 10 most relevant descriptions. Meanwhile,
the results of bibliometric analysis using VOSViewer are described in a bibliographic
coupling which describes the relationship between the two articles based on the similarity of
the cited references. The waqf intention model proposed in this study is the TPB model which
was developed by adding new antecedents. New antecedents that can be added in future
research include religiosity, altruism, egalitarianism, sharia economic education, literacy,
knowledge, awareness, understanding, trust, perceived convenience, transparency, and
reputation of waqf management institutions.
Keywords: waqf, waqf intention, bibliometric, biblioshiny, VOSViewer


mailto:diapurnamasari98@gmail.com
mailto:2%203utari@iain-padangsidimpuan.ac.id
mailto:2%203utari@iain-padangsidimpuan.ac.id

Dia Purnama Sari, Fitri Yani Lusi Yanti Nasution, Utari
Evy Cahyani | 250
PENDAHULUAN

Wakaf secara bahasa berasal dari bahasa Arab “wagqf” yang artinya “al-habs”. Wakaf
secara bahasa berarti membekukan hak milik atas suatu benda, bertujuan untuk
menyedekahkan kegunaan atau manfaatnya untuk kebajikan atau kepentingan umum
(Rahman, 2009). Dari sudut ekonomi, wakaf dipahami sebagai usaha menjadikan harta dari
kepentingan konsumsi menjadi modal investasi yang dapat menghasilkan barang dan jasa
untuk kepentingan masa depan, baik untuk kepentingan kelompok masyarakat atau
kepentingan individu.

Wakaf yang merupakan ibadah muta’addiyah (ibadah sosial) dan hukumnya sunah
bagi wakif. Allah SWT menjanjikan pahala berlipat ganda dan terus mengalir selagi masih
memberikan manfaat layaknya sedekah jariah dilandaskan pada QS. Al-Hajj ayat 77 (Siregar
& Setiawan, 2020). Kemajuan pengelolaan wakaf dapat dilihat di beberapa negara, seperti
Arab Saudi dana wakaf yang digunakan untuk perluasan al-Haramain al-Syarifain dan
beberapa mesjid serta sarana pendidikan dan perpusatakaan gratis. Di Malaysia, dana wakaf
digunakan salah satunya untuk pembangunan layanan pendidikan dengan 19 klinik wakaf al-
Nur yang terpencar diberbagai kota. Sedangkan di Singapura berkembang pesat dengan model
yang inovatif dan profesional, melalui peluncuran obligasi dan sukuk syariah di pasar modal
menggunakan akad musyarakah dan hasilnya disebut “Musharakah Bond”.

Berdasarkan hasil survei CAF, Indonesia dinobatkan kembali peringkat pertama
negara paling dermawan dengan skor 68% (Charities Aid Foundation, 2022). Pencapaian ini
sudah bertahan dalam kurun waktu 5 tahun berturut-turut. Data Sistem Informasi Wakaf
(SIWAK) Kementrian Agama 2021 menunjukan potensi wakaf tanah di Indonesia mencapai
55.259,87 hektar. Sedangakan potensi wakaf uang dilansir dari BWI mencapai 180 Triliun per
tahun, namun realisasi akumulasi wakaf uang baru mencapai Rp 831,34 Miliar pada tahun
2021 (KNEKS, 2021). Namun, besarnya potesi wakaf tersebut belum dapat diproduktifkan dan
dioptimalkan. Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan BAZNAS dalam program
peningkatan literasi wakaf, analisis internal berupa kelehan yaitu persepsi sebagian
masyarakat masih memandang bahwa wakaf itu harus dalam bentuk harta tidak bergerak
seperti tanah dan bangunan serta kurangnya promosi wakaf uang kepada masyarkat.

Penerapan wakaf produktif secara eksplisit dapat kita lihat dari hasil penelitian
(Efendi, 2019) menyimpulkan manajemen wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam
Gontor ditunjang oleh beberapa perspektif. Seperti SDM nadzir yang unggul, penghimpunan
harta wakaf memiliki nilai ekonomis. Kemudian wakif menyerahkan sepenuhnya alokasi harta
wakaf kepada nadzir. Lalu pendistribusian dilakukan dengan pendekatan protektif, dengan
hasilkeuntungan dialokasikan untuk kemajuan pondok. Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang wakaf melingkup pembentukan institusi wakaf uang, penghimpun dana wakaf,

manajemen wakaf uang sampai pendistribusian wakaf uang. Penyaluran uang bisa melalui
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LKS-PWU, yang selanjutnya menyerahkan kepada nadzir untuk dialokasikan menjadi wakaf
produktif dengan tingkat resiko terkendali, misal deposito yang kemudian hasilnya
diperuntukkan untuk kepentingan sosial seperti pengembangan ekonomi, kesehatan, dan
pelayanan sosial. Maka dari itu dibutuhkan nadzir yang unggul melalui kebijakan BWI
Sulistyani 2020. Selain tantangan dari nadzir, kemenag menyimpulkan 3 tantangan
pengelolaan lainnya. Pertama, transformasi digital, kedua roadmap penenetasan kemiskinan
dan ketiga pemertaan wakaf di seluruh Nusantara.

Penelitian mengenai wakaf terbagi menjadi dua kategori yaitu wakaf secara umum dan
wakaf tunai (wakaf uang). Penelitian mengenai wakaf secara umum mencakup peran wakaf
terhadap ekonomi, baik ekonomi negara secara umum maupun ekonomi umat secara khusus
(Faruqg, 2020). Peran wakaf yaitu selain dapat membantu meningkatkan kinerja usaha mikro,
kecil dan menengah (Yuli & Airlangga, 2015), juga merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengentaskan kemiskinan (Al Arif, 2012). Analisis bibliometric terhadap perpustakaan
Islam untuk menjelaskan sejarah, klasifikasi dan peran wakaf (Antonio et al., 2021). Hal ini
berarti wakaf juga mendukung perkembangan ilmu pengetahuan.

Pengembangan wakaf sebagai instrumen keuangan publik memerlukan keterlibatan
berbagai pihak (Mulyono, 2020). Peran nadzir juga krusial dalam hal ini sebagai motor
penggerak pengembangan wakaf (Kasdi, 2014). Akuntabilitas pengelolaan asset juga sangat
penting bagi pengembangan wakaf (Huda et al., 2014). Selain itu, dari sisi wakif, kesadaran
dan intensi umat untuk berwakaf perlu ditingkatkan. Hal ini seperti temuan penelitian Badawi
et al. (2022) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan intensi perlu meningkatkan
kesadara masyarakat terhadap berwakaf. Intensi berwakaf ini penting mengingat berwakaf
bukan lagi ibadah yang harus menunggu seorang muslim kaya dan berlimpah harta. Wakaf
dapat dilakukan oleh siapapun karena untuk wakaf uang khususunya tidak menyaratkan
nominal yang besar.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
mengenai intensi berwakaf yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Analisis
bibliometrik digunakan karena penelitian ini juga akan menggambarkan bagaimana
perkembangan riset menganai intensi berwakaf. Analisis terhadap artikel, jurnal, penulis,
institusi, dan negara juga dilakukan untuk melihat tren penelitian dan membangun model

intensi berwakaf.

KAJIAN TEORITIS
Wakaf Sebagai Instrumen Keuangan Sosial Islam

Keuangan sosial dalam Islam mendukung pemberdayaan sosial ekonomi melalui
instrument sosial diantaranya zakat, sedekah, wakaf, dan keuangan mikro Islam yang telah

diadopsi dan diterapkan tidak hanya di negara berpenduduk mayoritas muslim saja melainkan
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di negara yang tidak mayoritas muslim. Instrumen keuangan sosial Islam ini erat kaitannya
dengan kegiatan filantropi namun memiliki bentuk dan definisi yang berbeda (Kuanova et al.,
2021). Keuangan sosial Islam merupakan solusi untuk mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi ketimpangan. Secara struktural, keuangan sosial Islam memberikan perubahan
pada kerangka sosial ekonomi melalui program jaminan sosial yang efektif baik di daerah
maupun di tingkat nasional dan internasional (Shirazi & Zarka, 2017).

Salah satu instrumen keuangan sosial Islam yang dibahas secara mendalam dalam
artikel ini adalah wakaf. Wakaf merupakan tindakan amal yang dilakukan secara sukarela
dengan menggunakan asset fisik ataupun keuangan dengan tujuan tanpa mengharap
pengembalian. Biasanya penggunaan wakaf terbatas pada tujuan yang telah ditetapkan oleh
para donator (wakif) (Dinar Standard, 2021). Wakaf berperan penting terhadap
pengembangan sosial ekonomi umat (Md Zuki, 2012). Selain itu, sebagai salah satu instrumen
keuangan sosial Islam, wakaf juga turut berperan dalam pemulihan akibat pandemic Covid 19
(Iskandar et al., 2020). Peran wakaf dalam mendukung pemulihan pasca pandemic yaitu
adanya pengelolaan wakaf yang diperuntukkan untuk bidang Kesehatan.(Sulistyowati et al.,
2022).

Mengingat potensi dan manfaat wakaf bagi umat, maka menjadi penting untuk
melakukan rekonstruksi pengelolaan wakaf. Hal ini terbukti dalam kasus rekonstruksi
pengelolaan wakaf di Bangladesh dan Malaysia yang meningkat menuju arah yang lebih baik.
Di kedua negara tersebut, wakaf tradisional sudah banyak bergeser menjadi wakaf produktif.
Wakaf yang tadinya didominasi oleh barang tetap menjadi wakaf tunai. Upaya pengembangan
wakaf juga masuk melalui instrument keuangan komersial (Fauza, 2015). Rekonstruksi
pengelolaan wakaf juga dapat berupa perbaikan manajemen wakaf yang dilakukan oleh nadzir
(Shulthoni & Saad, 2018). Jika dilakukan dengan baik, rekonstruksi tersebut dapat
berimplikasi positif pada perkembangan wakaf tunai yang manfaatnya tidak hanya untuk
kegiatan keagamaan saja melainkan juga kegiatan investasi, pendidikan dan sosial.

Wakaf tunai/wakaf uang memiliki peran penting bagi perekonomian mengingat
pemanfaatannya yang lebih fleksibel dibandingkan dengan wakaf menggunakan aset berupa
barang. Penggunaan wakaf uang sebagai sarana pemberdayaan pelaku usaha kecil juga pada
akhirnya akan meningkatkan perekonomian umat (Syafiq, 2014). Strat-up yang saat ini
banyak dibangun oleh wirausaha muda juga dapat memanfaatkan dana wakaf sebagai modal
usahanya (Ryandono, 2019). Melihat pentingnya wakaf uang bagi perekonomian dan
dinamika yang terjadi dalam pengelolaan wakaf uang (Hilmi, 2012), pengembangan wakaf
uang menjadi suatu keniscayaan (Sulistyani et al., 2020). Berdasarkan analisis menggunakan
pendekatan Interpretive Structural Modeling (ISM) perlu adanya strategi dalam rangka

pengembangan wakaf uang, diantaranya transparansi dan akuntabilitas Lembaga wakaf,
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pengembangan kualitas nadzir, dan inovasi strategi pemasaran Lembaga wakaf (A. Rusydiana,
2018).
Intensi Berwakaf

Intensi merupakan faktor penting bagi seseorang untuk berkomitmen atau melakukan
perbuatan. Dalam konteks wakaf, dengan mengetahui intensi orang untuk berwakaf maka
dapat diketahui sejauh mana peningkatan atau penurunan jumlah wakaf yang dikumpulkan.
Teori yang banyak digunakan untuk menganalisis intensi adalah Theory of Planned Behavior
(TPB). Pada TPB intensi seseorang ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Selanjutnya intensi bersama kontrol perilaku yang dirasakan
merupakan anteseden perilaku aktual.

Penelitian terdahulu yang mengkur intensi berwakaf yang mengadopsi model TPB
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh
positif terhadap intensi berwakaf uang (Iman et al., 2021). Penelitian lain juga dilakukan untuk
melakukan pengembangan model TPB dalam konteks intensi berwakaf. Model tersebut
mengkonfirmasi bahwa dari ketiga anteseden intensi dalam model TPB hanya sikap yang
berpengaruh terhadap intensi berwakaf. Sedangkan religiusitas, kesadaran dan kepercayaan
yang merupakan variabel baru yang dimasukkan dalam model TPB dikonfirmasi berpengaruh
positif terhadap intensi berwakaf (Badawi et al., 2022).

Hasil kajian Gustina et al. (2021) terhadap literatur-literatur yang membahas tentang
faktor-faktor penentu donor dalam berwakaf menunjukkan bahwa selain TPB, penelitian
terdahulu juga menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA). Adapun faktor-faktor
penentu donor untuk berwakaf diantaranya religiusitas, sikap, norma subjektif, dan
kenyamanan (Gustina et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga mengkonfirmasi
anteseden lain yang berpengaruh terhadap intensi berwakaf diantaranya pengetahuan (Laila
et al., 2022), literasi wakaf (Qurrata et al., 2022), kepercayaan (Nuryitmawan, 2022), reputasi
dan transparansi (Rofiqo & Sari, 2022).

Kajian Literatur tentang Wakaf

Pembahasan yang tentang wakaf sedang hangat dibicarakan oleh para sarjana ekonomi
Islam belakangan terkait dengan wakaf uang. Pembahasan tersebut mengeksplorasi
bagaimana persepsi (Nizar, 2014) dan partisipasi wakif dalam wakaf tunai (Al-Harethi, 2019).
Penggunaan sisitem bank syariah digital juga turut memudahkan wakif dalam pembayaran
wakaf tunai (Berakon et al., 2022). Tidak hanya pada bank syariah, sistem pembayaran wakaf
tunai juga perlu dikembangkan pada Baitul Maal wat Tamwil (BMT) (Ascarya & Masrifah,
2022). Penelitian terdahulu juga mengembangkan model pengumpulan wakaf berbasis orang
banyak (crowd funding) (Hapsari et al., 2022)yang salah satu implementasinya adalah model

wakaf berbasis institusi keuangan Islam (Ascarya et al., 2022).
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Pengkajian mengenai sejauh mana penelitian tentang wakaf telah dilakukan oleh
Rusydiana & Al Farisi (2016) menggunakan analisis bibliometrik. Penelitian yang
menggunakan analisis bibliometrik dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu dengan
pembahasan pada wakaf secara umum dan wakaf uang. Penelitian sebelumnya, melakukan
analisis bibliometrik dengan menggunakan kata kunci wakaf (wagqf/Islamic endowment)
(Adam & Yusuf, 2021; Alshater et al., 2022; Mat Nawi et al., 2021; A. S. Rusydiana, 20109;
Uluyol et al., 2021). Analisis tematik juga dilakukan dalam eksplorasi bibliometrik dalam
penelitian wakaf terdahulu, misalnya literasi wakaf (As-Salafiyah, 2022), manajemen wakaf
(Harahap & Qomar, 2022), wakaf bagi Pendidikan (Rusydiana et al., 2021) serta pengelolaan
wakaf (Zulkifli et al., 2022).

Analisis bibliometrik juga telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan
menggunakan wakaf uang sebagai kata kunci pencarian meta data (Firdaus & Rizal, 2021;
Gzahli et al., 2022; Ninglasari, 2021). Eksplorasi literatur tentang peran keuangan sosial Islam
pada masa pandemic Covid-19 juga telah dilakukan oleh Sari et al. (2022). Hasil penelitian
tentang keuangan sosial Islam, wakaf dan wakaf uang menunjukkan bahwa wakaf bermanfaat
bagi perkembangan berkelanjutan, perencanaan wilayah, dan informasi manajemen (Misbah

et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah studi deskriptif berbasis literatur yang melibatkan analisis
bibliometrik. Data yang digunakan terkait publikasi intensi berwakaf yang bersumber dari
database Dimensions. Database Dimensions adalah alternatif indeksasi semua artikel dengan
kriteria DOI tertentu. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian data adalah “wagqfintention
OR intensi wakaf”. Hasil pencarian menghasilkan 722 publikasi yang diterbitkan terkait isu
intensi berwakaf. Data artikel, penulis, jurnal, dan karakteristik dokumen-dokumen tentang
intensi berwakaf dianalisis menggunakan aplikasi VOSViewer dan Biblioshiny dalam R-
Studio. Analisis bibliometrik dilakukan untuk menggambarkan artikel, penulis, jurnal,
institusi, dan negara digambarkan dengan menunjukkan gambaran masing-masing 10 yang
paling relevan. Gambar bibliographic coupling yang menggambarkan hubungan antar dua

artikel berdasarkan kesamaan referensi yang dikutip.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Jumlah Artikel

Hasil penelusuran literatur menggunakan basis data Dimensions dengan kata kunci
“wagqf intention OR intensi wakaf” menghasilkan 722 dokumen. Dokumen tersebut terbit dari
tahun 2008 hingga 2022. Dokumen-dokumen tersebut bersumber pada 378 jurnal, buku, dan

sumber lainnya. Gambar 1 menunjukkan perkembangan jumlah artikel per tahunnya.
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Artikel Per Tahun
Berdasarkan Gambar 1, perkembangan produksi artikel dengan tema intensi berwakaf
memiliki kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah artikel terbanyak terjadi
pada tahun 2021 yaitu sebanyak lebih dari 150 artikel.
Jurnal yang Relevan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Biblioshiny, sepuluh jurnal yang paling

relevan untuk tema intensi berwakaf terdapat pada gambar 2.

Most Relevant Sources

ZISWAF JURNAL ZAKAT DAN WAKAF e
JURNAL EKONOMI SYARIAH TEORI DAN TERAPAN °

JOURNAL OF FATWA MANAGEMENT AND RESEARCH °

JES (JURNAL EKONOMI SYARIAH)

JURNAL ILMIAH EKONOMI ISLAM e

OSF PREPRINTS o
AL-AWQAF JURNAL WAKAF DAN EKONOMI ISLAM —o
EL-MAL JURNAL KAJIAN EKONOMI & BISNIS ISLAM —°
DITIHAD JURMNAL WACANA HUKUM ISLAM DAN KEMANUSIAAN —°
AL-MUZARA'AH 40

o 10 20

Sources

N. of Documents

Gambar 2. Sepuluh Jurnal Paling Relevan
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Gambar 2 menjelaskan bahwa sepuluh jurnal paling relevan dalam kajian intensi
berwakaf anatara lain Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan, Journal of Fatwa management and Research, JES (Jurnal Ekonomi Syariah),
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, OSF Presents, Al-Awqaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam,
El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam, [jtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan
Kemanusiaan, serta Al-Muzara’ah. Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf merupakan jurnal yang
mempublikasikan sebanyak 26 artikel yang terkait dengan tema intensi berwakaf. Jumlah
tersebut paling banyak diantara 378 sumber publikasi yang dapat diidentifikasi dalam
penelitian ini.

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer dengan bibliographic coupling
berdasarkan sumber artikel terdapat pada Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan Ziswaf: Jurnal
Zakat dan Wakaf memiliki ukuran lingkaran paling besar. Hal ini berarti bahwa dari 722
artikel yang dianalisis, referensi terbanyak berasal dari jurnal tersebut. Sedangkan gambar
garis hubung antar titik dalam Gambar 3 menunjukkan adanya referensi yang sama-sama

dikutip oleh publikasi dalam dua jurnal yang terkait.

ikonemika,

mugqtasid jurnal ekonomi dan pe

jurnal ekonomi syariah teori d
®e v - al-myzara‘ah
%Jurnal ekononii§@dan bisnis is
o

y e international jeurnal of resea
filantropi jurnalmanajemen za economica jurfalekonomi islam -

jurnal ahdi insani

“Zziswaf jurnal zakat dan w:

&, VOSviewer

Gambar 3. Bibliographic Coupling Berdasarkan Sumber Artikel
Penulis yang Relevan
Berdasarkan hasil analisis bibliometric menggunakan biblioshiny, terdapat 1207
penulis dalam publikasi yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Artikel yang ditulis oleh
penulis tunggal sebanya 257 artikel. Sedangan sebanyak 950 penulis berkontribusi pada artikel
yang ditulis secara bersama-sama. Gambar 4 menunjukkan sepuluh penulis paling relevan

untuk tema intensi berwakaf.
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Gambar 4. Sepuluh Penulis Paling Relevan

Gambar 4 menampilkan sepuluh penulis yang paling relevan dari 1207 penulis yang
diidentifikasi dalam penelitian ini. Kesepuluh penulis tersebut antara lain M. Huda, S.I.
Sulistiani, H. Tanjung, R. Sukmana, AB. Rahman, S. Sudirman, S. Syamsuri, T. Widiastuti,
K.M. Alj, dan K. Agbar. M. Huda merupakan penulis dengan publikasi artikel terbanyak yang
terkait dengan tema intensi berwakaf dengan jumlah artikel sebanyak 10 artikel.

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer dengan bibliographic coupling
berdasarkan penulis artikel terdapat pada Gambar 5. Gambar 5 menunjukkan Hendri Tanjung
memiliki ukuran lingkaran paling besar. Hal ini berarti bahwa dari 722 artikel yang dianalisis,
referensi terbanyak berasal dari artikel yang ditulis oleh Henri Tanjung. Sedangkan gambar
garis hubung antar titik dalam Gambar 5 menunjukkan adanya referensi yang sama-sama

dikutip oleh publikasi dalam dua penulis yang terkait.

@isydighe, @an beraken, izra tagjiniggiiendri f&jrin, yagls adhialp
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Gambar 5. Bibliographic Coupling Berdasarkan Penulis Artikel
Afiliasi/Organisasi yang Relevan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Biblioshiny, sepuluh afiliasi/organisasi

yang paling relevan untuk tema intensi berwakaf terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Sepuluh Afiliasi/Organisasi Paling Relevan

Gambar 6 menjelaskan bahwa sepuluh afiliasi/organisasi paling relevan dalam kajian
intensi berwakaf anatara lain Airlangga University, Bandung Islamic University, University
of Darussalam Gontor, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, IPB University, Walisongo State Islamic University, Institut Agama
Islam Negeri Surakarta, International Islamic University Malaysia, dan State University of
Surabaya. Airlangga University merupakan afiliasi/organisasi paling banyak
mempublikasikan artikel terkait dengan tema intensi berwakaf sebanyak 20 artikel. Hal ini
berarti penulis paling banyak diidentifikasi dalam penelitian ini berafiliasi dengan Airlangga
University. Penulis tersebut antara lain R. Sukmana dan T. Widiastuti.

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer dengan bibliographic coupling
berdasarkan afiliasi/organisasi penulis artikel terdapat pada Gambar 7. Gambar 7
menunjukkan Airlangga University memiliki ukuran lingkaran paling besar. Hal ini berarti
bahwa dari 722 artikel yang dianalisis, referensi terbanyak berasal dari artikel yang ditulis oleh
penulis yang berafiliasi dengan Airlangga University. Sedangkan gambar garis hubung antar
titik dalam Gambar 7 menunjukkan adanya referensi yang sama-sama dikutip oleh publikasi

dalam dua afiliasi/organisasi yang terkait.
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Gambar 7. Bibliographic Coupling Berdasarkan Afiliasi/Organisasi Penulis
Artikel
Artikel yang Paling Banyak Disitasi
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Biblioshiny, sepuluh artikel dengan
tema intensi berwakaf yang paling disitasi terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Sepuluh Artikel yang Paling Banyak Disitasi
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Gambar 8 menjelaskan bahwa artikel paling banyak disitasi terkait dengan tema
intensi berwakaf adalah artikel yang ditulis oleh Iskandar et al. (2020). Artikel tersebut disitasi
sebanyak 15 kali. Artikel yang terbit di jurnal “SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syari”
tersebut berjudul Peran ekonomi dan keuangan Islam saat pandemic Covid-19. Artikel urutan
kedua yang paling banyak disitasi adalah artikel yang ditulis oleh Nizar (2014) dengan jumlah
sitasi sebanyak 10 kali. Artikel yang terbit di jurnal “Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen”
tersebut berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wakif tentang wakaf uang.
Sedangkan artikel urutak ketiga dengan jumlah sitasi sebanyak Sembilan kali adalah artikel
yang ditulis oleh Rusydiana (2018). Artikel yang terbit pada “Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam” tersebut berjudul Aplikasi Interpretive Structural Modeling untuk strategi
pengembangan wakaf tunai di Indonesia. Tujuh artikel berikutnya adalah artikel yang ditulis
oleh Shulthoni & Saad (2018) terbit pada “Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies”,
Berakon et al. (2021) terbit pada “Journal of Islamic Marketing”, Rusydiana & Al Farisi (2016)
terbit pada “Etikonomi”, Al-Harethi (2019) terbit pada “Ikonomika”, Huda et al. (2014) terbit
pada “Jurnal Akuntansi Multiparadigma”, Hilmi (2012) terbit pada “Ijtihad: Jurnal Wacana
Hukum Islam dan Kemanusiaan”, dan Fauza (2015) terbit pada “Universum”.

Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer dengan bibliographic coupling
berdasarkan artikel terdapat pada Gambar 9. Gambar 9 menunjukkan bahwa artikel yang
ditulis oleh Rusydiana (2018) berjudul “Aplikasi Interpretive Structural Modeling untuk
strategi pengembangan wakaf tunai di Indonesia” memiliki ukuran lingkaran paling besar. Hal
ini berarti bahwa dari 722 artikel yang dianalisis, referensi terbanyak berasal dari artikel
tersebut. Sedangkan gambar garis hubung antar titik dalam Gambar 9 menunjukkan adanya

referensi yang sama-sama dikutip oleh artikel dalam dua artikel yang terkait.
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Gambar 9. Bibliographic Coupling Berdasarkan Artikel
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Negara Asal Penulis Artikel

Hasil analisis bibliometrik dengan menggunakan VOSViewer dengan bibliographic
coupling berdasarkan negara terdapat pada Gambar 10. Gambar 10 menunjukkan bahwa
artikel yang ditulis oleh penulis dengan afiliasi yang berasal dari Indonesia memiliki ukuran
lingkaran paling besar. Hal ini berarti bahwa dari 722 artikel yang dianalisis, referensi
terbanyak berasal dari artikel yang ditulis oleh penulis dengan afiliasi yang berasal dari
Indonesia. Sedangkan gambar garis hubung antar titik dalam Gambar 10 menunjukkan
adanya referensi yang sama-sama dikutip oleh artikel yang ditulis oleh penulis dengan afiliasi

yang berasal dari dua negara yang terkait.

ind@neésia malaysia thailand
-

& VOSviewer

Gambar 10. Bibliographic Coupling Berdasarkan Negara
Model Intensi Berwakaf

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan biblioshiny, publikasi terbanyak
terjadi pada tahun 2021 yaitu lebih dari 150 artikel. Sedangkan jurnal yang paling relevan
dengan tema intensi berwakaf adalah Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf. Penulis yang paling
banyak menulis artikel dalam tema intensi berwakaf adalah M. Huda. Afiliasi/organisasi
paling relevan adalah Airlangga University. Artikel paling banyak disitasi adalah artikel yang
ditulis oleh Iskandar et al. (2020).

Hasil analisis bibliometrik dengan menggunakan VOSViewer dengan bibliographic
coupling berdasarkan sumber artikel, Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf merupakan jurnal yang
paling banyak menjadi referensi. Berdasarkan penulis artikel, referensi terbanyak berasal dari
artikel yang ditulis oleh Henri Tanjung. Sedangkan berdasarkan afiliasi/organisasi penulis
artikel, referensi terbanyak berasal dari artikel yang ditulis oleh penulis yang berafiliasi dengan
Airlangga University. Berdasarkan artikel, referensi terbanyak berasal dari artikel yang ditulis
oleh Rusydiana (2018) berjudul “Aplikasi Interpretive Structural Modeling untuk strategi
pengembangan wakaf tunai di Indonesia”. Sedangkan berdasarkan negara, referensi terbanyak

berasal dari artikel yang ditulis oleh penulis dengan afiliasi yang berasal dari Indonesia.

JISFIM: Journal of Islamic Social Finance Management, Volume 2, No 1 Tahun 2021
http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/JISFIM



Dia Purnama Sari, Fitri Yani Lusi Yanti Nasution, Utari
Evy Cahyani | 262
Berdasarkan analisis mendalam terhadap 722 artikel dalam penelitian ini, terdapat
penelitian yang menganalisis intensi berwakaf baik itu wakaf barang maupun wakaf uang.
Temuan penelitian terdahulu menunjukkan anteseden intensi berwakaf antara kain sikap (Al-
Harethi, 2019; Dennis et al., 2018; Iman et al., 2021; Laila et al., 2022), norma subjektif (Al-
Harethi, 2019; Iman et al., 2021), dan kontrol perilaku yang dirasakan (Badawi et al., 2022;
Iman et al., 2021). Ketiga anteseden tersebut adalah anteseden yang terdapat pada model TPB.
Sedangkan pengembangan terhadap model TPB juga dilakukan dalam riset yang bertujuan
untuk membangun model intensi berwakaf. Selain ketiga anteseden dalam model TPB,
penelitian terdahulu membuktikan bahwa religiusitas (Al-Harethi, 2019; Badawi et al., 2022;
Dennis et al., 2018; Laila et al., 2022), altruisme (Nuryitmawan, 2022), egalitarianism (Dennis
et al., 2018), Pendidikan ekonomi syariah (Qurrata et al., 2022), literasi (Qurrata et al., 2022),
pengetahuan (Laila et al., 2022), kesadaran (Badawi et al., 2022; Igbal et al., 2019),
pemahaman (Igbal et al., 2019), kepercayaan (Badawi et al., 2022; Nuryitmawan, 2022),
persepsi kemudahan (Dennis et al., 2018), transparansi (Rofiqo & Sari, 2022) dan reputasi
(Qurrata et al., 2022; Rofiqo & Sari, 2022) berpengaruh terhadap intensi berwaaf.
Berdasarkan analisis data penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini mengusulkan
model intensi berwakaf. Model intensi berwakaf yang diusulkan dalam penelitian ini adalah
model TPB yang dikembangkan dengan menambahkan anteseden baru. Anteseden baru yang
dapat ditambahkan dalam penelitian yang akan datang diantaranya religiusitas, altruisme,
egalitarianism, pendidikan ekonomi syariah, literasi, pengetahuan, kesadaran, pemahaman,

kepercayaan, persepsi kemudahan, transparansi, dan reputasi Lembaga pengelola wakaf.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
mengenai intensi berwakaf yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Analisis
bibliometrik digunakan karena penelitian ini juga akan menggambarkan bagaimana
perkembangan riset menganai intensi berwakaf. Analisis terhadap artikel, jurnal, penulis,
institusi, dan negara juga dilakukan untuk melihat tren penelitian dan membangun model
intensi berwakaf. Analisis bibliometric dilakukan dengan menggunakan aplikasi VOSViewer
dan Biblioshiny dalam R-Studio. Analisis bibliometrik dilakukan untuk menggambarkan
artikel, penulis, jurnal, institusi, dan negara digambarkan dengan menunjukkan gambaran
masing-masing 10 yang paling relevan. Gambar bibliographic coupling yang menggambarkan
hubungan antar dua artikel berdasarkan kesamaan referensi yang dikutip.
Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan biblioshiny, publikasi terbanyak
terjadi pada tahun 2021, jurnal yang paling relevan dengan tema intensi berwakaf adalah
Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf, penulis yang paling produktif adalah M. Huda,

Afiliasi/organisasi paling relevan adalah Airlangga University, dan artikel paling banyak
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disitasi adalah artikel yang ditulis oleh Iskandar et al. (2020). Hasil analisis bibliometrik
dengan menggunakan VOSViewer dengan bibliographic, jurnal paling banyak menjadi
referensi adalah Ziswaf: Jurnal Zakat dan Wakaf, referensi terbanyak berasal dari artikel yang
ditulis oleh Henri Tanjung, referensi terbanyak berasal dari artikel yang ditulis oleh penulis
yang berafiliasi dengan Airlangga University, referensi terbanyak berasal dari artikel yang
ditulis oleh Rusydiana (2018) berjudul “Aplikasi Interpretive Structural Modeling untuk
strategi pengembangan wakaf tunai di Indonesia”, dan referensi terbanyak berasal dari artikel
yang ditulis oleh penulis dengan afiliasi yang berasal dari Indonesia.

Model intensi berwakaf yang diusulkan dalam penelitian ini adalah model TPB yang
dikembangkan dengan menambahkan anteseden baru. Anteseden baru yang dapat
ditambahkan dalam penelitian yang akan datang diantaranya religiusitas, altruisme,
egalitarianism, pendidikan ekonomi syariah, literasi, pengetahuan, kesadaran, pemahaman,

kepercayaan, persepsi kemudahan, transparansi, dan reputasi Lembaga pengelola wakaf.
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